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PERNYATAAN MENGENAI TESIS DAN SUMBER  

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis dengan judul “Efektivitas Ekstrak 

Nilam (Pogostemon cablin) dengan Tiga Metode Ekstraksi dan Cara Aplikasi 

terhadap Hama Gudang Tribolium castaneum (Herbst)” adalah benar karya saya 

dengan arahan dari komisi pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk apa pun 

kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau dikutip dari 

karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan 

dalam teks dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir tesis ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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RINGKASAN 

VERONICA ALFINA DELLACHRISTI. Efektivitas Ekstrak Nilam (Pogostemon 

cablin) dengan Tiga Metode Ekstraksi dan Cara Aplikasi terhadap Hama Gudang 

Tribolium castaneum (Herbst). Dibimbing oleh DADANG dan IDHAM SAKTI 

HARAHAP. 

Hama menjadi penyebab penting dalam kehilangan hasil pascapanen. 

Serangan Tribolium castaneum menyebabkan penurunan berat, perubahan warna 

dan menimbulkan bau apek pada bahan simpan. Pengendalian T. castaneum melalui 

fumigasi dapat menimbulkan dampak negatif seperti resistensi hama, pencemaran 

lingkungan hingga kontaminasi pada bahan simpan. Salah satu alternatif 

pengendalian yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan ekstrak tanaman. 

Ekstrak tanaman nilam mengandung patchouli yang memiliki aktivitas 

antiserangga. Metode ekstraksi dalam pengambilan ekstrak tanaman memengaruhi 

kandungan senyawa yang dihasilkan. Teknik aplikasi dalam pengendalian hama 

gudang juga memengaruhi keefektifan ekstrak tanaman sebagai insektisida nabati. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan rendemen dan komposisi 

senyawa yang dihasilkan dari metode ekstraksi yang berbeda serta menguji 

keefektifan ekstrak nilam yang diekstrak dengan berbagai metode terhadap T. 

castaneum. Penelitian ini dilakukan menggunakan tiga metode ekstraksi tanaman 

yaitu maserasi, distilasi uap-air dan ultrasonik. Tiga teknik aplikasi yang dilakukan 

dalam penelitian ini yaitu perlakuan fumigasi, topikal dan residu. Parameter yang 

diamati mencakup kandungan dan komposisi rendemen hasil ekstraksi, tingkat 

toksisitas, dan tingkat repelensi. Analisis data dilakukan menggunakan ANOVA 

diikuti uji lanjut Tukey pada taraf 5%. Penentuan LD50 dan LD95 dilakukan melalui 

analisis probit. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode ekstraksi dengan bantuan 

gelombang ultrasonik menghasilkan rendemen ekstrak tertinggi yaitu mencapai 

6,72%,  sedangkan metode ekstraksi distilasi menghasilkan rendemen terendah 

yaitu 2,81%. Namun, ekstrak nilam yang diekstrak dengan metode distilasi 

memiliki efek toksisitas paling tinggi dengan teknik aplikasi topikal dan residu. 

Nilai LD50 dan LD95 ekstrak nilam dengan metode ekstraksi distilasi berturut-turut 

0,804% dan 1,541% pada teknik aplikasi residu dan nilai LD50 dan LD95 sebesar 

49,140 μg/imago dan 135,729 μg/imago pada teknik aplikasi topikal. Ketiga ekstrak 

nilam tersebut menunjukkan kurang efektif jika diujikan dengan cara fumigasi.  

Hasil analisis menggunakan kromatografi gas dan spektrometer massa 

menunjukkan senyawa utama pada ekstrak nilam adalah patchouli alcohol, α-

guaiene, δ-guaiene, seychellene, dan 7.beta. isopropenyl-1. (4a). -dimethyl-3, 4, 

(4a), 5, 6, 7, 8, 8a beta-octahydro napthalene. 

 

Kata kunci: distilasi, fumigasi, maserasi, residu, ultrasonik 

 



 
 

SUMMARY 

VERONICA ALFINA DELLACHRISTI. The Effectiveness of Patchouli 

(Pogostemon cablin) Extract Using Three Extraction Methods and Application 

Techniques against The Storage Pest Tribolium castaneum (Herbst).  Supervised by 

DADANG and IDHAM SAKTI HARAHAP. 

Pest attacks are a significant factor in post-harvest losses. The infestation of 

Tribolium castaneum (Coleoptera: Tenebrionidae) on stored wheat flour will cause 

weight losses, changes in flour color, and the emergence of a musty odors. T. 

castaneum control through fumigation can lead to negative impacts such as pest 

resistance, environmental contamination, and material contamination. One 

alternative of control methods is the use of plant extract. Patchouli extract has 

insecticidal activity. The extraction methods affect the compounds produced. The 

application techniques in controlling storage pests also influence the effectiveness 

of plant extract as botanical insecticides. This research aimed to know the 

differences in yield and composition of the compounds produced by various 

extraction methods and to test the effectiveness of patchouli extract obtained by 

various extraction methods to control T. castaneum. The study employed three 

essential oil extraction methods: maceration, steam-water distillation, and 

ultrasonic extraction. Three application techniques were used in this study: 

fumigation, topical and residue. The observed parameters included the content and 

composition of extraction yield, toxicity levels, the impact of applications on larval 

development and repellency levels. Data analysis was performed using ANOVA at 

a 5% level followed by Tukey’s test. The determination of LD50 and LD90 of the 

test insect was analyzed using probit analysis. 

The research results indicate that the extraction method assisted by ultrasonic 

waves yields the highest extraction yield reaching 6,72%, while the distillation 

extraction method yields the lowest extraction yield reaching 2,81%. However, 

patchouli extract obtained through the distillation method exhibits the highest 

toxicity effect when applied with topical and residue techniques. The LC50 and LC90 

values of patchouli extract obtained via distillation method are 0,804% and 1,541% 

for the residual application technique and the LD50 and LD90 values were 49,140 

and 135,729 μg/imago for the topical application technique, respectively. Patchouli 

extract from the three extraction methods are not effective as a fumigant. 

Compounds analysis using gas chromatography-Mass Spectrometry show the main 

compounds found in patchouli extract are patchouli alcohol, α-guaiene, δ-guaiene, 

seychellene, and 7.beta. isopropenyl-1. (4a). -dimethyl-3, 4, (4a), 5, 6, 7, 8, 8a beta-

octahydro napthalene. 
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